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ABSTRACT
Program tahfidz Al-Qur'an telah menjadi salah satu bentuk    suatu sistem pembelajaran terstruktur yang bertujuan untuk menghafalkan AlQur'an secara bertahap dengan metode khusus yang disesuaikan dengan perkembangan kognitif anak.Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dampak penambahan jam belajar untuk program tahfidz di SDN 05 Kecamatan 2x11 Enam Lingkung, sebagai respons atas maraknya integrasi pendidikan agama dalam kurikulum sekolah dasar. Pemilihan lokasi didasarkan pada fenomena yang terjadi di SDN 05, dimana program tahfidz diimplementasikan secara intensif dengan menambah jam sekolah, sehingga perlu dikaji dampaknya terhadap manajemen waktu, beban siswa, dan efektivitas pembelajaran. Melalui metode studi kasus dengan pengumpulan data wawancara guru, siswa dan observasi langsung ke sekolah. Penelitian ini mengungkap bahwa penambahan jam belajar menimbulkan tantangan seperti kelelahan siswa dan perlunya penyesuaian jadwal mengajar guru, namun juga meningkatkan capaian hafalan Al-Qur'an secara signifikan. Dan  perlunya pelatihan guru dalam mengelola kelas inklusif untuk siswa dengan kemampuan menghafal beragam, serta pentingnya kolaborasi orang tua dalam mendukung program. Penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi pengelola sekolah dasar dalam merancang program tahfidz yang berkelanjutan tanpa mengorbankan kualitas pembelajaran umum
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1. PENDAHULUAN
Pendidikan agama merupakan suatu proses sistematis dalam menanamkan nilai-nilai keimanan, akhlak mulia, dan praktik ibadah kepada peserta didik melalui berbagai pendekatan pembelajaran. Menurut Zarkasyi (2019), pendidikan agama tidak hanya terbatas pada transfer pengetahuan keagamaan semata, tetapi lebih merupakan upaya pembentukan karakter religius yang terintegrasi dalam seluruh aspek kehidupan. Dalam konteks pendidikan dasar, proses ini menjadi pondasi utama bagi pengembangan kepribadian siswa yang utuh dan seimbang. Rachman (2021) menegaskan bahwa pendidikan agama di sekolah dasar berfungsi sebagai benteng moral dalam menghadapi derasnya arus modernisasi dan globalisasi. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional yang menempatkan pendidikan agama sebagai unsur esensial dalam pembentukan peserta didik yang beriman dan bertakwa.
Dalam beberapa tahun terakhir, program tahfidz Al-Qur'an telah menjadi salah satu bentuk inovasi pendidikan agama yang banyak diadopsi oleh sekolah dasar di Indonesia. Nata (2019) mendefinisikan program tahfidz sebagai suatu sistem pembelajaran terstruktur yang bertujuan untuk menghafalkan Al-Qur'an secara bertahap dengan metode khusus yang disesuaikan dengan perkembangan kognitif anak. Program ini tidak hanya berorientasi pada penguasaan hafalan semata, tetapi juga berupaya menanamkan nilai-nilai Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari. Nasih (2021) mengemukakan bahwa program tahfidz di sekolah dasar sebaiknya dikemas dalam bentuk pembelajaran yang menyenangkan dan tidak membebani siswa, mengingat karakteristik anak usia SD yang masih dalam tahap perkembangan.
Salah satu tantangan utama dalam implementasi program tahfidz di sekolah dasar adalah pengelolaan aspek waktu. Fatimah (2022) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa penambahan jam belajar khusus untuk tahfidz seringkali menimbulkan dilema dalam penyusunan jadwal pembelajaran. Di satu sisi, program ini membutuhkan alokasi waktu yang cukup untuk mencapai target hafalan, namun di sisi lain harus tetap memperhatikan beban belajar siswa. Muhaimin (2020) menyarankan model penjadwalan yang fleksibel dengan mengintegrasikan sesi-sesi pendek tahfidz di sela-sela jam pelajaran reguler, atau memanfaatkan waktu-waktu khusus seperti sebelum jam belajar dimulai atau setelah jam pulang sekolah. Pendekatan ini dianggap lebih efektif karena sesuai dengan daya konsentrasi anak usia SD yang relatif singkat.
Keberhasilan program tahfidz juga sangat bergantung pada ketersediaan sumber daya material yang memadai. Madjid (2021) mengidentifikasi beberapa kebutuhan dasar yang harus dipenuhi, mulai dari ketersediaan mushaf Al-Qur'an yang memenuhi standar, ruang belajar yang kondusif, hingga honorarium yang memadai bagi guru tahfidz. Dalam konteks sekolah negeri, keterbatasan anggaran sering menjadi kendala utama dalam penyediaan sarana prasarana ini. Penelitian Siregar (2022) menunjukkan bahwa sekolah-sekolah yang berhasil mengimplementasikan program tahfidz umumnya memiliki manajemen keuangan yang baik dengan alokasi anggaran khusus untuk pengembangan program keagamaan. Selain itu, dukungan dari komite sekolah dan orang tua siswa juga berperan penting dalam memenuhi kebutuhan material ini.
Aspek fundamental lainnya adalah kesiapan dan bekal yang dimiliki siswa dalam mengikuti program tahfidz. Daradjat (2020) menekankan bahwa kemampuan menghafal pada anak usia SD sangat dipengaruhi oleh faktor internal seperti motivasi, minat, dan kondisi psikologis, serta faktor eksternal seperti dukungan keluarga dan lingkungan belajar. Baidhawy (2020) menambahkan bahwa metode pembelajaran yang digunakan harus disesuaikan dengan karakteristik perkembangan anak, dengan lebih menekankan pada pendekatan yang menyenangkan dan tidak menekan. Beberapa sekolah telah mengembangkan metode kreatif seperti pembelajaran melalui lagu, permainan edukatif, atau sistem reward untuk meningkatkan motivasi siswa dalam menghafal.
Penelitian ini memiliki signifikansi penting dalam pengembangan program tahfidz di sekolah dasar, khususnya di lingkungan sekolah negeri. Husaini (2021) menegaskan bahwa evaluasi menyeluruh terhadap tiga aspek utama (waktu, material, dan kesiapan siswa) sangat diperlukan untuk menciptakan model implementasi yang ideal. Tujuan pertama penelitian adalah untuk menganalisis efektivitas alokasi waktu belajar dalam mencapai target hafalan. Tujuan kedua adalah mengidentifikasi tantangan teknis terkait ketersediaan sarana prasarana dan sumber daya pendukung. Sedangkan tujuan ketiga adalah merumuskan rekomendasi strategis untuk mengoptimalkan program tanpa mengganggu pelaksanaan kurikulum inti. Mas'ud (2020) menambahkan bahwa temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi berharga bagi sekolah-sekolah lain yang berniat mengembangkan program serupa, terutama dalam konteks keterbatasan sumber daya yang sering dihadapi sekolah negeri.

2. METODE, DATA, ANALISIS
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu deskriptif mengenai dampak penambahan jam belajar bagi program tahfidz. Menurut Sugiyono (2013) menjelaskan meotode penelitian kualitatif dengan desain deskripsi analisis itu dilakukan secara mendalam, dan membuat laporan penelitian secara mendetail. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga cara utama: (1) wawancara mendalam dengan guru dan siswa peserta program, (2) observasi langsung ke sekolah untuk melihat  pembelajaran selama proses menghafal Al-Qur’an,  Pemilihan metode ini didasarkan pada kebutuhan untuk memahami secara mendalam pengalaman subjek penelitian, tantangan yang dihadapi, serta faktor pendukung keberhasilan program dalam konteks nyata.  Sampel yang digunakan dalam penelitan ini kepala sekolah dan beberapa siswa yang mengikuti program ini. Data dari hasil observasi dan wawancara, kemudian  dianalisis secara mendalam untuk mengidentifikasi hubungan antara penambahan jam belajar dengan pencapaian hafalan siswa. Analisis data dilakukan dengan metode triangulasi sumber dengan membandingkan hasil wawancara dan hasil obesrvasi untuk mendapat hasil yang akurat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Setelah dilakukan observasi dan wawancara ke sekolah, dimana data yang diperoleh dari informan yaitu kepala sekolah dan beberapa siswa yang mengikuti program tahfidz, berikut hasil wawancara yang didapat:

Tabel 1. Hasil Wawancara
	Aspek
	Hasil
	Dampak Positif
	Masalah yang dihadapi

	Waktu
	Penambahan 2-3 jam khusus tahfidz per minggu
	Terciptanya rutinitas menghafal yang konsisten
	Sebagian siswa mengeluh kelelahan karena padatnya jadwal

	Material
	Belum ada anggaran khusus (BOS) untuk program tahfidz, dan juga sekolah belum ada mbg
	Kemandirian siswa membawa perlengkapan sendiri
	Keterbatasan mushaf Al-Qur'an dan media pembelajaran yang mendukung

	Perilaku
	65% siswa menunjukkan antusiasme tinggi
	Peningkatan kemampuan baca-hafal al-quran
	Masih ada siswa yang masih pasif hafalannya  dan perlu pendekatan khusus. Serta kurang motivasi untuk ikut program ini



 Temuan pada tabel 1 yaitu Pelaksanaan program tahfidz melalui penambahan jam belajar di SDN 05 2x11 Enam Lingkung menunjukkan hasil yang cukup positif atau cukup baik, berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah. Program ini berhasil menjadi media efektif dalam membentuk karakter religius siswa melalui penguatan hafalan Al-Qur'an, sekaligus menciptakan keseimbangan antara pendidikan umum dan agama. Namun demikian, pihak sekolah mengakui masih menghadapi tantangan dalam hal manajemen waktu, terutama dalam menyelaraskan antara jam belajar tambahan ini dengan kegiatan akademik reguler tanpa menyebabkan kelelahan berlebihan pada siswa.

Pembahasan
Pelaksanaan program tahfidz melalui penambahan jam belajar di SDN 05 2x11 Enam Lingkung menunjukkan hasil yang cukup positif atau cukup baik, berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah. Program ini berhasil menjadi media efektif dalam membentuk karakter religius siswa melalui penguatan hafalan Al-Qur'an, sekaligus menciptakan keseimbangan antara pendidikan umum dan agama. Pencapaian ini tidak hanya berdampak pada perkembangan spiritual peserta didik, tetapi juga turut meningkatkan reputasi sekolah di mata masyarakat. Namun demikian, pihak sekolah mengakui masih menghadapi tantangan dalam hal manajemen waktu, terutama dalam menyelaraskan antara jam belajar tambahan ini dengan kegiatan akademik reguler tanpa menyebabkan kelelahan berlebihan pada siswa.
Aspek pendanaan menjadi salah satu kendala utama dalam optimalisasi program tahfidz ini. Sekolah saat ini belum menerima alokasi dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) khusus untuk program keagamaan, sehingga harus mengandalkan bekal makanan dari rumah untuk menunjang kegiatan pembelajaran. Kendala finansial ini berdampak pada terbatasnya sarana pendukung seperti mushaf Al-Qur'an yang memadai, alat peraga edukatif, serta kapasitas untuk mengadakan kegiatan pendukung seperti seminar atau workshop tahfidz. Meskipun demikian, sekolah berkomitmen untuk terus menjalankan program ini dengan memaksimalkan sumber daya yang tersedia.
Dalam kurun waktu enam bulan terakhir, program ini telah menunjukkan perkembangan signifikan dalam kemampuan baca-tulis dan hafalan Al-Qur'an siswa. Data menunjukkan peningkatan yang menggembirakan dimana siswa yang awalnya mengalami kesulitan dalam membaca Al-Qur'an kini telah menunjukkan kemajuan yang berarti dalam kelancaran bacaan dan hafalan. Kemajuan ini tidak hanya bersifat kuantitatif dalam jumlah hafalan, tetapi juga kualitatif dalam hal kefasihan dan ketepatan tajwid. Sekolah melihat perkembangan ini sebagai modal penting untuk memotivasi peserta didik agar lebih bersemangat dalam mengikuti program tahfidz, sekaligus sebagai dasar untuk berpartisipasi dalam kompetisi tahfidz di berbagai tingkat.
Untuk mempertahankan motivasi siswa, sekolah menerapkan sistem reward sebagai bentuk apresiasi terhadap pencapaian peserta didik. Mekanisme penghargaan ini dirancang secara bertahap sesuai dengan tingkat pencapaian hafalan, mulai dari pujian verbal, piagam penghargaan, hingga hadiah simbolis. Strategi ini terbukti efektif dalam menciptakan iklim kompetisi sehat di kalangan siswa dan meminimalisir rasa jenuh terhadap program tambahan tersebut. Namun demikian, beberapa siswa masih mengeluhkan kelelahan akibat penambahan jam belajar ini, terutama mereka yang juga mengikuti kegiatan ekstrakurikuler lainnya. Kondisi ini menuntut sekolah untuk melakukan evaluasi berkala terhadap beban belajar siswa.
Respons positif dari siswa terhadap program ini menjadi indikator keberhasilan implementasi kebijakan penambahan jam tahfidz. Antusiasme peserta didik terlihat dari kesediaan mereka untuk berpartisipasi aktif dan berusaha meningkatkan kemampuan menghafal. Program ini juga berfungsi sebagai wadah persiapan bagi siswa yang berbakat untuk mengikuti berbagai kompetisi tahfidz. Namun demikian, tantangan tetap ada terutama dalam menjaga keseimbangan antara intensitas pembelajaran dan kondisi psikofisik siswa. Kedepannya, diperlukan sinergi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat untuk mengatasi kendala anggaran sekaligus memastikan program ini dapat berjalan secara berkelanjutan dengan hasil yang lebih optimal.
Kepala sekolah juga menjelaskan, bahwa peran guru tahfidz dalam mengelola kelas inklusif juga menjadi faktor krusial dalam keberhasilan program. Observasi menunjukkan bahwa heterogenitas kemampuan menghafal antarsiswa menuntut pendekatan diferensiasi, di mana guru perlu membagi kelompok berdasarkan tingkat kemahiran dan memberikan metode pengajaran yang beragam. Beberapa siswa dengan daya ingat kuat mampu menyelesaikan target hafalan lebih cepat, sementara yang lain membutuhkan pengulangan lebih intensif dengan teknik visual atau auditori. Tantangan ini diperparah oleh minimnya pelatihan guru dalam mengaplikasikan strategi pedagogis khusus tahfidz untuk anak usia SD, yang seharusnya mencakup permainan mnemonik, sistem peer teaching, atau penggunaan teknologi digital. Studi kasus di SDN 05 mengonfirmasi temuan Mansur (2022) bahwa efektivitas program tahfidz sangat bergantung pada kapasitas guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang adaptif tanpa mengorbankan prinsip keadilan bagi seluruh peserta didik. 
Jadi secara keseluruhan penambahan jam belajar untuk program tahfidz di SDN 05 2x11 Enam Lingkung telah memberikan dampak positif dalam memperkuat karakter religius siswa melalui peningkatan kemampuan menghafal Al-Qur'an, sekaligus menciptakan keseimbangan antara pendidikan umum dan agama. Walaupun, implementasi program ini masih menghadapi beberapa kendala, terutama terkait manajemen waktu yang menyebabkan kelelahan pada sebagian siswa, serta keterbatasan anggaran yang mempengaruhi ketersediaan sarana pendukung. Tantangan ini memerlukan solusi komprehensif, termasuk evaluasi beban belajar, pengoptimalan sumber daya yang ada, dan kolaborasi dengan orang tua serta masyarakat

4. KESIMPULAN
Implementasi penambahan jam belajar program tahfidz di SDN 05 2x11 Enam Lingkung telah memperlihatkan dampak yang positif yaitu memperkuat dimensi religius peserta didik sekaligus menciptakan keseimbangan antara pendidikan umum dan keagamaan, meski masih menghadapi kendala teknis seperti variasi kemampuan siswa dan keterbatasan sumber daya. Dan program tahfidz semacam ini tidak hanya efektif dalam meningkatkan kompetensi hafalan Al-Qur'an, tetapi juga berperan penting dalam pembentukan karakter islami, sehingga perlu didukung melalui pengembangan metode pembelajaran yang lebih variatif, penguatan infrastruktur pendukung, serta sinergi yang lebih erat antara sekolah, orang tua, dan masyarakat untuk mengoptimalkan dampak positifnya secara berkelanjutan.
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